
LAMPIRAN  

 

Lampiran  1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana BNN Kota Mojokerto mempromosikan program pencegahan 

narkoba kepada remaja? 

2. Apakah ada strategi lain yang digunakan untuk kegiatan promosi program 

dalam instansi BNN ini? 

3. Apa saja jenis informasi yang disampaikan kepada masyarakat melalui 

berbagai saluran komunikasi seperti situs web, media sosial, dan brosur? 

4. Bagaimana BNN Kota Mojokerto melakukan penelitian untuk memahami 

persepsi dan perilaku remaja terkait dengan narkoba? 

5. Kenapa kegiatan sosialisasi ini penting dilakukan oleh BNN Kota Mojokerto? 

6. Bagaimana BNN Kota Mojokerto mendorong dialog dan diskusi terbuka 

antara remaja dan pihak instansi? 

7. Apakah terdapat forum atau kegiatan yang digelar untuk memfasilitasi 

pertukaran pendapat dan pemahaman antara BNN dengan remaja? 

8. Dengan melakukan kegiatan diskusi seperti itu kemudian pihak instansi 

mendapatkan informasi atau hasil yang seperti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  2 Dialog Wawancara 

Percakapan Wawancara dengan Arum Palupi, S.KM  

Peneliti  : “Selamat Pagi Bu Arum, Saya Mohammad Naufal Tribusono dari 

  mahasiswa UNTAG Surabaya izin melakukan wawancara untuk  

  tugas Skripsi saya, apakah berkenan Bu Arum? 

Arum Palupi : “Oh iya mas silahkan” 

Peneliti  : “Baik Bu, sebelumnya mohon maaf apabila mengganggu waktunya” 

Arum Palupi : “Tidak kok mas, mari segera dimulai saja” 

Peneliti  : “Baik Bu, ini pertanyaan pertama dari saya, Bagaimana BNN Kota 

  Mojokerto mempromosikan program pencegahan narkoba kepada 

  remaja?” 

Arum Palupi : “Jadi di sini BNN Mojokerto ini melakukan promosi itu berupa  

  memanfaatkan namanya itu media luar ruang jadi di mana kita  

  membuat semacam baliho atau spanduk itu yang kita pasang di  

  beberapa titik. Yang pertama itu ada di taman anti narkoba di daerah 

  yang Magersari, itu di sana kita membuat seperti baliho kecil di sana 

  kita berikan seperti himbauan pencegahan lebih kepada para remaja, 

  jadi kita lebih menekankan kepada yang namanya "Beraksi Jangan 

  Pakai Narkoba.” 

Peneliti  : “Oh baik, apakah ada lagi lainnya yang digunakan untuk kegiatan 

  promosi?” 

Arum Palupi : “Terus kemudian ada lagi branding kita membuat suatu branding itu 

kita pasang di titiknya di taman-taman bermain di Kota Mojokerto 

yang pertama di taman anti narkoba itu, kemudian di Taman Semeru 

kemudian lagi di taman suromulang taman suromulang itu oh itu 

berupa Ini sih apa namanya kayak kita itu di tamannya itu kita cat 

terus kita tulisin waktu itu seperti "Stop Narkoba" sih di taman 

tamannya, yang branding satu lagi itu di pom bensin sooko jadi 

brandingnya itu berupa tulisan akrilik isinya yakni himbauan singkat 

berupa pantun, tapi kalo yang di taman anti narkoba tadi sama di 

taman suromulang itu ya pesan singkat aja. itu sih yang namanya 

komunikasi atau kampanye satu arah.” 



Peneliti  : “Apa saja jenis informasi yang disampaikan kepada masyarakat 

  melalui  berbagai saluran komunikasi seperti situs web, media sosial, 

  dan brosur?” 

Arum Palupi : “Di sini BNN Kota Mojokerto itu dalam menyampaikan pesan  

  kepada  masyarakat itu bisa melalui yang namanya web websitenya 

  BNN di sana lebih kepada informasi terkait program-program giatnya 

  BNN, jadi seperti ringkasan kegiatan apa saja sih yang dilaksanakan 

  BNN, berupa apa aja kegiatannya itu di sana sudah ada di website. 

  Terus kemudian berbagai layanan pun juga di website Jadi kalau  

  masyarakat itu ada yang bingung BNN itu melayani apa aja, di  

  website itu sudah lengkap kita ada pelayanan apa aja, terus kemudian 

  media sosial eh ini kita yang lebih itu kepada media sosial itu  

  Instagram Facebook kemudian YouTube itu juga update juga eee itu 

  ya apa namanya di sana itu ada konten terkait giatnya kita juga ada 

  konten terkait edukasi jadi kita memang ini ya berupaya berbagi  

  informasi pada masyarakat itu ya tentang giatnya BNN itu apa aja 

  kemudian mungkin mereka yang belum paham dengan yang  

  namanya narkoba itu seperti apa dan apa Nah itu kita juga sudah share 

  di sana semua Insyaallah update untuk eh medsosnya kita.” 

Peneliti  : “Baik Bu, terima kasih atas informasi yang sudah di sampaikan” 

Arum Palupi : “Sama Sama Mas” 

 

Wawancara peneliti dengan Arga Teguh Pramudian selaku PJ Humas BNN Kota 

Mojokerto 

Peneliti  : “Selamat Pagi Pak, Saya Mohammad Naufal Tribusono dari  

  mahasiswa UNTAG Surabaya izin melakukan wawancara untuk  

  tugas Skripsi saya, apakah berkenan Pak Arga?” 

Arga Teguh P : “Pagi Fal, monggo silahkan” 

Peneliti  : “Baik Pak, bisa saya mulai sekarang ya?” 

Arga Teguh P : “Boleh, silahkan” 

Peneliti  : “Bagaimana BNN Kota Mojokerto melakukan penelitian untuk  

  memahami persepsi dan perilaku remaja terkait dengan narkoba?” 



Arga Teguh P  : “Dalam implementasinya BNN Kota Mojokerto melaksanakan  

  kegiatan komunikasi ini secara langsung dengan melakukan kegiatan 

  sosialisasi. Dalam kegiatan sosialisasi ini rutin dilaksanakan dengan 

  tujuan memberikan edukasi kepada masyarakat, dan juga tentunya 

  untuk ajang kami memahami berbagai persepsi dan perilaku remaja, 

  kemudian juga agar pihak instansi bisa secara langsung untuk  

  berkomunikasi dengan masyarakat. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan 

  BNN Kota Mojokerto guna menjangkau segala kriteria masyarakat 

  mulai dari anak – anak pada tingkat SD, SMP, SMA, bahkan  

  mahasiswa. Tidak hanya itu, sosialisasi ini juga dilakukan ke  

  keluarga, orang tua juga, dimana hal ini juga agar para orang tua bisa 

  memahami dan teredukasi juga terkait dengan bahaya narkoba” 

Peneliti  : “Kenapa sosialisasi menurut Pak Arga penting dilakukan? 

   Arga Teguh P : “Kenapa kita selalu gencar sosialisasi? Ya itu karena kami tahu  

   bahwa masih ada dari bagian masyarakat itu yang tidak tahu terkait 

   dengan narkoba, apa hukumannya ketika terjerat benda terlarang itu. 

   Disini sosialisasi dilakukan ya agar masyarakat itu bisa mencegah 

   dan bisa benar benar menjahui benda terlarang itu. Dan yang kami 

   fokuskan juga terlebih kepada remaja, karena bahaya remaja ini lebih 

   besar dan lebih rentan terjerumusnya. Karena kalau remaja sudah 

   kecanduan parah, dan telat adanya tindakan, jatuhnya kalau sudah 

   kehabisan dana, maka akan melakukan kriminal dan aksi yang  

   membahayakan. Itulah mangkannya kita selalu meningkatkan giat 

   untuk sosialisai. Disini tujuan kami untuk membantu meminimalisir 

   kasus terkait narkoba, kemudian harapan kami semua kasus narkoba 

   segera bisa diberantas dengan maksimal” 

Peneliti  : “Oh begitu ya Pak, terus kemudian saya ada pertanyaan lagi Pak, 

   yaitu bagaimana BNN Kota Mojokerto mempromosikan program 

   pencegahan narkoba kepada remaja? 

Arga Teguh P : “Oh iya saya menambahkan dari jawaban Bu Arum tadi ya, jadi 

  selanjutnya kita emang ada juga kerjasama dengan Radio RFM  

  Mojokerto, jadi ya kita Insya Allah rutin tiap mungkin triwulan ya 

  kita di sana dikasih yang kesempatan sama RFM untuk ngisi di salah 

  satu sesi di sana kita berbagi informasi terkait dengan materi-materi 

  pencegahan, jadi inshaallah tidak membosankan. Mungkin hari ini 

  materi terkait narkoba, nanti yang berikutnya ada materi yang  



  rehabilitasi atau ada materi lagi terkait dengan pemberantasan seperti 

  itu jadi  Insyaallah kita dalam upaya apa berbagi informasi ke publik 

  itu melalui berbagai media sosial”  

Peneliti  : “Baik terima kasih, Pak. Kemudian Apakah terdapat forum atau 

  kegiatan yang digelar untuk memfasilitasi pertukaran pendapat dan 

  pemahaman antara BNN dengan remaja? 

Arga Teguh P : “BNN Kota Mojokerto juga menggunakan strategi dengan program 

  nasional yang bernama Pembentukan Remaja Taman Sebaya Anti 

  Narkotika dengan jenis kegiatan Dialog Interaktif Remaja. Dimana 

  kegiatan ini pihak BNN Kota Mojokerto mengundang kurang lebih 

  10 partisipan remaja untuk diberikan pembekalan ilmu secara umum 

  tentang narkotika, dan juga soft skill buat remaja yang mengikuti 

  program ini. Untuk alasan kami memilih kurang lebih 10 remaja ini 

  dari tiap tiap sekolah adalah supaya informasi yang kami bagikan bisa 

  tersampaikan dengan baik dan mudah dimengerti. Daripada kita  

  adakan langsung dengan jumlah peserta yang banyak itu menurut 

  kami informasi yang disampaika kurang mengena kepada mereka 

  (target kami). Dan juga kita di program ini berusaha lebih menarik 

  dalam penyampaian informasinya, ya agar remaja lebih interesting 

  saja dalam mengikuti program ini” 

Peneliti  : “Baik pak sudah cukup jelas, Terima kasih banyak atas informasinya 

  Pak” 

Arga Teguh P : “Siap, sama – sama Fal” 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara peneliti dengan Fernanda Setyo Wahyu Hariono, S.KM 

Peneliti  : “Selamat Pagi Pak, Saya Mohammad Naufal Tribusono dari  

  mahasiswa UNTAG Surabaya izin melakukan wawancara untuk  

  tugas Skripsi saya, apakah berkenan Pak Nanda?” 

Fernanda S : “Pagi, boleh silahkan” 

Peneliti  : “Baik Pak, langsung saja saya mulai.  Bagaimana BNN Kota  

  Mojokerto mendorong dialog dan diskusi terbuka antara remaja dan 

  pihak instansi?” 

Fernanda S : “Jadi dalam mendorong dialog atau diskusi terbuka, BNN Kota  

  Mojokerto ini membuat program dengan mengundang beberapa  

  narasumber professional dan tentunya instansi juga mengahdirkan 

  partisipan dari remaja itu sendiri. Kemudian dalam kegiatan ini pihak 

  instansi menggali permasalahan apa yang ada atau yang dialami  

  remaja saat ini, baik itu dari pengalaman remaja, ataupun dari  

  lingkungan di sekitar.” 

Peneliti  : “Apakah terdapat forum atau kegiatan yang digelar untuk  

  memfasilitasi pertukaran pendapat dan pemahaman antara BNN  

  dengan remaja??” 

Fernanda S : “Ada, jadi terkait dengan program Dialog Interaktif Remaja ini kami 

  sebagai  pihak instansi mengundang sekitar 10 Remaja untuk kita beri 

  pembekalan umum, pengetahuan, dan soft skill yang bisa di gunakan 

  pegangan mereka. Kemudian kita juga menghadirkan narasumber 

  yang professional seperti psikolog, praktisi Bimbingan Konseling, 

  orang dari komunikasi, Keluarga Berencana. Dimana hal itu kami 

  lakukan untuk menggali lebih dalam permasalahan apa yang ada agar 

  kami segera bisa atasi dengan baik. Dalam kegiatan itu kami  

  melakukan dengan sharing bersama, dalam kegiatan itu kita  

  membuka diskusi terbuka dari segala jenis situasi. Kemudian  

  tujuannya program ini adalah agar remaja yang ditunjuk menjadi 

  partisipan tadi diharapkan memiliki bekal dan wawasan yang berguna 

  ketika seumpama ada kerabat atau saudara yang memiliki  

  permasalahan terkait dengan narkoba mereka bisa segera teratasi  

  dengan baik. Dan tujuan lainnya pun sebagai upaya agar peserta yang 

  mengikuti program ini bisa membantu meminimalisir kasus terkait 

  dengan narkoba dengan memberitahukan tentang bahaya narkoba, 



  lalu sanksi dan hukuman terkait dengan korban penyalahgunaan  

  narkoba ini khususnya di pada orang sekitar” 

Peneliti  : “Dengan melakukan kegiatan diskusi seperti itu kemudia pihak  

  instansi mendapatkan informasi atau hasil apa Pak?” 

Fernanda S : “Dalam diskusi itu kami selaku pihak instansi BNN Kota Mojokerto 

  bisa dengan mudah menggali berbagai macam informasi sebanyak 

  banyaknya dan juga bisa menerima saran masukan karena adanya 

  forum diskusi tadi. Tujuannya ya untuk mengetahui pola pikir remaja 

  itu seperti apa, terus kemudian mereka suka yang seperti apa, dan itu 

  semua kami jadikan sebagai dasar dalam menyebarkan informasi 

  berikutnya agar kami bisa menyesuaikan dengan selera target kami 

  yakni remaja. Ya hal ini agar apa yang kami sampaikan itu bisa  

  mengena dan efektif sesuai dengan tujuan kami”  

Peneliti  : “Oh begitu ya Pak, baik terima kasih Pak. Kemudia saya izin  

  bertanya lagi pak terkait dengan Bagaimana sih BNN Kota Mojokerto 

  dalam mempromosikan program pencegahan narkoba kepada  

  remaja?”  

Fernanda S : “Oh tadi sudah disampaikan ya sama Bu Arum, jadi saya hanya 

  menambahkan sedikit saja, tadi Bu Arum membahas terkait dengan 

  penggunaan media luar ruang ya, jadi dalam penggunaan media luar 

  ruang ini kita pasang di rest area daerah gunung gedangan juga,  

  kemudian harapan kami memaasang itu semua agar masyarakat bisa 

  dengan mudah untuk membaca dari mulai anak, remaja, dan juga 

  orang dewasa. Isi dari tulisan itu lebih kepada pesan singkat terkait 

  dengan himbauan pencegahan daripada narkoba itu ya. Itu saja sih 

  saya sekedar menambahkan pernyataan dari Bu Arum. Oh iya  

  kemudian promosi kami juga ada yang melalui branding, yang sudah 

  kami tempel di daerah pom bensin sooko Kab Mojokerto, jadi  

  brandingnya itu berupa tulisan dengan bahan akrilik isinya yakni 

  himbauan singkat berupa pantun, tapi kalo yang di taman anti  

  narkoba tadi sama di taman suromulang itu ya pesan singkat aja. Itu 

  sih yang namanya komunikasi atau kampanye model satu arah” 

Peneliti  : “Baik Pak, terima kasih banyak atas informasi yang sudah diberikan 

  kepada  saya” 

Fernanda S : “Sama – Sama” 



Lampiran  3 Dokumentasi 

1. Strategi BNN 
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akrilik di titik 

daerah yang 
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ditentukan oleh 
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2. Strategi BNN 

Kota Mojokerto 

menggunakan 

Media Luar 

Ruang dengan 

memasang 

semacam baliho 

dengan tulisan 

pesan singkat 
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upaya 
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3. Strategi BNN 

Kota Mojokerto 

menggunakan 

sosialisai di 

sekolah  

 

 



4.  Strategi BNN 

Kota Mojokerto 

menggunakan 

platform Sosial 

Media seperti 

instagram, 

facebook, 

youtube, dan 

website 

 

 

 



   

 

 



5. Strategi 

Komunikasi 

Menggunakan 

Pembentukan 

Remaja Teman 

Sebaya Anti 

Narkotika 

Dengan 

Kegiatan 

“Dialog 

Interaktif 

Remaja” 

 

 



6. Foto bukti peneliti 

saat melakukan 

kegiatan wawancara 

dengan informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  4 Kartu Bimbingan 

 



 



Lampiran  5 Lembar Revisi Penguji 1 

 



Lampiran  6 Lembar Revisi Penguji 2 

 



Lampiran  7 Lembar Revisi Pembimbing 1 



 

Lampiran  8 Surat Izin Observasi Perguruan Tinggi 



 

 

Lampiran  9 Hasil Turnitin 

 



 


